V. SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Ekstrak bawang putih yang paling berpengaruh terhadap kematian hama kutu daun

1.

persik adalah ekstrak bawang putih dengan konsentrasi penyemprotan 100%
pada semua frekuensi penyemprotan namun frekuensi penyemprotan yang paling
baik adalah penyemprotan setiap hari dengan presentase mortalitas 88,55%
Penyemprotan dengan ekstrak bawang putih juga memberikan dampak negatif
terhadap tanaman cabai merah yaitu tanaman tetap mengalami kerusakan
walaupun jumlah hamanya berkurang sedangkan dengan menggunakan
insektisida Agrept 20WP, jumlah daun tanaman yang menglami kerusakan lebih
sedikit, hal ini dikarenakan perbedaan sifat antara pestisida nabati dan pestisida
sintetik.

SARAN

Saran yag diberikan setelah melihat hasil penelitian ini adalah :

Ekstrak bawang putih dan insektisida Agrept 20 WP masing-masing mempunyai
kelebihan dan kekurangan masing-masing, maka dalam penggunaannya

disarankan agar insektisida ekstrak bawang putih digunakan untuk pengendalian



yang bersifat preventif, atau pada kondisi serangan ringan sampai sedang dengan
demikian frekuensi aplikasi insektisida sintetik dapat dikurangi.

Perlu dilakukan penelitian pada lahan pertanian sehingga hasil penelitian dapat
langsung diaplikasi.

. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui daya simpan ekstrak

bawang putih agar dalam pengaplikasiannya lebih mudah dilakukan.
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LAMPIRAN



Lampiran 1.

Gambar 3. Tanaman cabai merahyang diukan untuk penelitian

Gambar 4. Bawang putih yang digunakan untuk Penelitian



Lampiran 2.

Gambar 6. Hama kutu daun persik dengan Mikroskop trinocular
Perbesaran 10x10



Lampiran 3.

Gambar 8. Gejala daun tanaman cabai yang terserang kutu daun persik



Lampiran 4.

3 :Hilnlq ._.. e
Gambar 9. Insektisida Agrept 20 WP

Gambar 10. Pengerudungan tanaman dengan kain kasa
setelah dilakukan penyemprotan



Lampiran 5.




Lampiran 6

Hasil Analisis Aktivitas Insektisida Nabati Ekstrak Bawang Putih dengan Variasi
Frekuensi Penyemprotan

Sumber Keragaman JK db KT F. Hit Sig.
Koreksi 46839.931(a) 23 2036.519 118.295 .000
Intersep 246409.020 1| 246409.020 | 14313.103 .000
frekuensi 4473.073 3 1491.024 86.609 .000
perlakuan 41113.992 5 8222.798 477.636 .000
frekuensi *perlakuan 1252.866 15 83.524 4.852 .000
Galat 826.350 48 17.216

Total 294075.301 72

Total Koreksi 47666.281 71

Hasil Uji DMRT Frekuensi Penyemprotan Terhadap Kutu Daun Persik

frekuensi N a= 0,05
w X y z
7 hari sekali 18| 48.4194
5 hari sekali 18 53.5394
3 hari sekali 18 63.8878
tiap hari 18 68.1567
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000

Hasil Uji DMRT Variasi Perlakuan Insektisida Nabati Ekstrak Bawang Putih dengan
Variasi Frekuensi Penyemprotan

perlakuan N a= 0,05
a b Cc d e f
air 12| 13.3783
25% 12 45.1342
50% 12 59.3333
75% 12 70.8475
100% 12 77.1667
agrept 12 85.1450
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000




Lampiran 7. Interaksi antara Frekuensi Penyemprotan dan Perlakuan

interaksi N Subset for alpha = .05
! 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
3-air 3] 11.4800
-air 3| 13.3800
S-ar 3| 13.4767
7-air 31 15.1767
7.25 3 32.7133
5.25 3 37.6467
7-50 50.000
3 0
3-25 50.536
3 7
>-50 3 53'188 53.1800
775 ; 56.208 56,2000
1-25 3 59.6400 59'648
7-100 \ 63.82? 63,8267
3-50 3 64'283 64.2867
375 3 66'763 66.7667 | 66.7667
1-50 3 69.8667  69.8667
5-100 3 70.9567 | 70.9567
7-agrept 3 72.6000 | 72.6000
3-75 3 78.5267 78'522
S-agrept 3 792100 79.210
: 0
1-75 ; 81.896 | 81.896
7 7
3-100 85333 | 85333
3
3 3
1-100 ; 88.558 48,5500
3-agrept 3 93.1633
1-agrept 3 95.6067
Sig. 328 152 100 077 059 065 122 070 071 .068| 053




Lampiran 8.

Presentase Rata-rata Mortalitas Hama Kutu Daun Persik pada

Masing-masing

Perlakuan
Frekuensi Perlakuan

Pnyemprotan | Agrept 20WP 100% 75% 50% 25% air
A(+) B C D E F(-)

setiap hari 95.83% 90.47% 84.21% 71.42% 62.50% 17.64%
94.44% 86.95% 81.48% 70.00% 60.86% 10.00%
96.55% 88.23% 80.00% 68.18% 55.56% 12.50%

Rata-rata 95.61% 88.55% 81.90% 69.87% 59.64% 13.38%
94.44% 84.21% 79.16% 68.18% 56.25% 8.33%

3 hari sekali 91.30% 83.33% 80.95% 61.53% 47.36% 11.11%
93.75% 88.46% 76.47% 63.15% 48.00% 15.00%

Rata-rata 93.16% 85.33% 78.86% 64.29% 50.54% 11.48%
85.71% 71.42% 65.21% 54.54% 42.85% 11.11%

5 hari sekali 75.00% 69.23% 66.67% 50.00% 32.00% 23.07%
76.92% 72.22% 68.42% 55.00% 38.09% 6.25%

Rata-rata 79.21% 70.96% 66.77% 53.18% 37.65% 13.48%
75.00% 64.70% 58.33% 50.00% 33.33% 14.28%

7 hari sekali 72.22% 63.63% 57.89% 44.44% 37.03% 25.00%
70.58% 63.15% 52.38% 55.56% 27.78% 6.25%

Rata-rata 72.60% 63.83% 56.20% 50.00% 32.71% 15.18%




